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 Abstract: The significant decline in Indonesia's reading literacy scores in the 2022 
PISA data, coupled with the challenges of digital disruption for elementary school 
students, has become a primary urgency for strengthening the School Literacy 
Movement (GLS). This narrative research aims to: (1) analyze and map the 
relevance between students' personal experiences and the indicators of critical 
thinking found in characters; (2) describe the linguistic profiles of the students' 
writing to observe how they construct ideas of resilience through word choice and 
language style. The research subjects were selected using a non-probability 
sampling technique, specifically purposive sampling, based on the criterion of 
narrative depth. The participants included students from grade 4 at SD Negeri 
Ngringin (2 students), grade 5 at SD Negeri 1 Jatilawang (9 students), and grade 6 
at SD Negeri Sariharjo (2 students). The results indicate that the use of the picture 
storybook "Ketangguhan Wisnu" effectively improves students' reflective literacy 
and critical thinking skills through strong connections between personal experiences 
and resilience indicators, such as self-confidence, emotional regulation, and the 
persistence to bounce back from failure. Substantively, students were able to 
construct ideas about resilience well; however, their linguistic profiles revealed that 
technical writing skills are still dominated by errors that do not comply with PUEBI 
standards amidst the challenges of digital disruption. 
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 Abstrak: Penurunan signifikan capaian literasi membaca Indonesia pada data PISA 
2022 serta tantangan disrupsi digital pada murid sekolah dasar menjadi urgensi 
utama bagi penguatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Penelitian naratif ini 
bertujuan: (1) menganalisis dan memetakan keterkaitan (relevansi) antara 
pengalaman personal murid dengan indikator bernalar kritis yang ada pada tokoh. 
(2) Mendeskripsikan profil kebahasaan hasil tulisan murid untuk melihat bagaimana 
mereka mengonstruksi gagasan tentang ketangguhan melalui pilihan kata dan gaya 
bahasa. Subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, 
khususnya purposive sampling. Subjek dipilih berdasarkan kriteria kedalaman 
narasi. Subjek penelitian melibatkan murid dari kelas 4 SD Negeri Ngringin (2 
murid), kelas 5 SD Negeri 1 Jatilawang (9 murid), dan kelas 6 SD Negeri Sariharjo 
(2 murid). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 
“Ketangguhan Wisnu” efektif meningkatkan literasi reflektif dan kemampuan 
bernalar kritis murid melalui keterkaitan yang kuat antara pengalaman personal 
dengan indikator resiliensi, seperti keyakinan diri, regulasi emosi, dan kegigihan 
untuk bangkit dari kegagalan. Secara substantif, murid mampu mengonstruksi 
gagasan tentang ketangguhan dengan baik; namun, profil kebahasaan hasil tulisan 
mereka menunjukkan bahwa keterampilan teknis penulisan masih didominasi oleh 
kesalahan yang belum sesuai dengan kaidah PUEBI di tengah tantangan disrupsi 
digital. 
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A. LATAR BELAKANG  

Kualitas pendidikan sebuah negara sering kali diukur melalui kemampuan literasi, numerasi, 

dan sains muridnya. Secara internasional, Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) melalui Programme for International Student Assessment (PISA) menjadi 

tolok ukur utama. Indonesia, yang telah berpartisipasi sejak tahun 2000, masih menghadapi 

tantangan besar. Data PISA 2018 memberikan potret yang cukup memprihatinkan: 70% murid 

Indonesia berada di bawah kompetensi minimum dalam literasi membaca (Kencana, 2018). Hasil 

ini menegaskan bahwa praktik pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya berhasil memfasilitasi 

murid untuk menjadi pembaca yang terampil dan kritis. Data terbaru menunjukkan hasil literasi 

membaca Indonesia pada PISA 2022 menunjukkan kemunduran serius (setback). Masalah 

utamanya bukan hanya pada rendahnya skor rata-rata, tetapi pada pesatnya pertambahan jumlah 

murid yang gagal mencapai level literasi dasar, yang mencapai hampir 20% peningkatan dalam 

sepuluh tahun terakhir (OECD, 2023).  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya telah mencetuskan Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) pada tahun 2016 (Faizah et al., 2016; Wiedarti et al., 2016). Sebagai upaya 

penyempurnaan, pemerintah kemudian meluncurkan “Panduan Gerakan Literasi Sekolah Dasar” 

pada tahun 2019. Murid melakukan aktivitas literasi melalui kegiatan membaca bersama, menyimak 

bacaan, dan mendengarkan dongeng atau pengalaman yang disampaikan guru. Selain itu, murid 

diharapkan aktif berinteraksi dengan cara menceritakan pengalaman pribadi serta mendongeng 

secara bergiliran di depan teman-temannya. Panduan ini menekankan pentingnya sekolah untuk 

menghadirkan beragam media pembelajaran guna menumbuhkan budaya literasi yang kuat 

(Setiawan et al., 2019).  

Literasi merupakan kemampuan berbahasa  yang meliputi kecakapan membaca, menyimak, 

berbicara, membaca  dan menulis. Melalui kegiatan literasi murid secara kognitif mampu untuk 

mengkronstuksi makna membaca dan menulis (Anggraini & Rahmawati, 2023; Palupi et al., 2020).  

GSL merupakan upaya yang dilakukan sekolah untuk mengkondisikan murid memiliki kebiasaan 

membaca dan menulis. Hasil penelitian Aulia et al. (2023) menyatakan gerakan Literasi di SD dapat 

mempengaruhi kemampuan murid baik dalam karakter maupun pengetahuan murid. Tujuan 

diterapkannya literasi supaya murid dapat menanamkan nilai-nilai karakter. Salah satu caranya 

dengan  menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. Dari hasil 

wawancara dengan beberapa guru SD, peneliti mendapatkan informasi jika mereka memerlukan 

buku untuk GSL berbentuk cergam yang berkaitan dengan  nilai/karakter Dimensi Profil Lulusan 

(DPL).  

Di tengah upaya penguatan literasi melalui GLS, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan 

disrupsi digital. Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dengan murid di kelas, ditemukan 

fakta bahwa mayoritas murid lebih tertarik menghabiskan waktu dengan gawai daripada membaca 

buku teks. Mereka cenderung mencari hiburan instan melalui platform video dan permainan daring. 

Fenomena ini diperkuat oleh penelitian Sumarah et al. (2022) pada dua sekolah dasar di Yogyakarta, 

menunjukkan bahwa murid terbiasa menggunakan ponsel lebih dari dua jam per hari untuk 

mengakses situs seperti YouTube dan online games. Menjembatani kesenjangan antara rendahnya 

minat baca dan dominasi gawai memerlukan media literasi yang visual sekaligus substantif. 

Kebutuhan ini diperkuat oleh temuan lapangan di sekolah dasar, di mana 8 dari 10 murid kelas 6 

mengaku bahwa membaca buku tanpa gambar terasa jauh lebih membosankan dibandingkan 

menonton video TikTok. Fenomena ini selaras dengan keluhan guru mengenai mendesaknya 

kebutuhan buku cerita bergambar (cergam) yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Dimensi Profil 

Lulusan (DPL) secara menghibur. Mengingat 4 dari 5 murid lebih cepat merasa mengantuk saat 

membaca buku daripada saat scrolling media sosial. Cergam yang telah dikembangkan peneliti 

hadir sebagai solusi strategis; integrasi antara teks dan ilustrasi terbukti efektif memantik minat serta 

memudahkan pemahaman alur cerita dibandingkan teks naratif murni (Pratama et al., 2025; Sinamo 
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& Herawati, 2023). Transformasi materi karakter ke dalam format visual bukan lagi sekadar pilihan, 

melainkan keharusan untuk bersaing dengan daya tarik gawai dan televisi yang kini mendominasi 

keseharian murid.  

Salah satu karakter yang dikembangkan dalam DPL adalah dimensi bernalar kritis. Dimensi 

bernalar kritis menjadi pilar utama pendekantan pembelajaran pendalam (Kemendikdasmen, 2025; 

Mujtahid et al., 2026). Bernalar kritis mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, dan reflektif 

dalam memproses informasi. Murid tidak hanya diminta membaca, tetapi juga memperoleh dan 

memproses informasi, menganalisis fakta dibandingkan opini, merefleksikan pemikiran sendiri, 

hingga akhirnya mampu mengambil keputusan yang rasional. Dampak dari konsumsi media digital 

yang berlebihan ini mulai terlihat pada penurunan daya konsentrasi murid dan kemampuan berpikir 

mendalam di kelas. Kekhawatiran peneliti ini sejatinya bersifat global. Berita berjudul “Dari Indonesia 

hingga Eropa, 15 Negera ini batasi akses anak main media sosial” (Diahwahyuningtyas & Adit, 2026). 

Beberapa negara mulai membatasi penggunaan media sosial dan kecerdasan buatan (AI) di 

kalangan remaja karena disinyalir menurunkan kemampuan bernalar kritis. Swedia, misalnya, 

mengambil langkah konkret dengan mengurangi penggunaan tablet dan beralih kembali ke buku 

cetak (Aisyah, 2025). Hasil studi di sana menunjukkan bahwa paparan layar yang berlebihan 

menyebabkan penurunan fokus murid, pelemahan kemampuan membaca dan hambatan dalam 

bernalar kritis. Sebaliknya, penggunaan buku cetak terbukti lebih efektif membantu murid melakukan 

pembelajaran mendalam (deep learning) dan mengasah daya ingat (Mujtahid et al., 2026). 

Membangun dimensi bernalar kritis sejak sekolah dasar sangat penting agar murid mampu 

mengolah informasi secara objektif, mengevaluasi persoalan, dan mengambil keputusan yang tepat 

di tengah derasnya arus informasi modern. Penggunaan cerita bergambar mempermudah proses 

ini karena stimulasi visual dan narasi yang menarik membantu murid memvisualisasikan situasi 

kompleks, sehingga mereka lebih terdorong untuk menganalisis pesan tersirat dan berlatih 

memecahkan masalah dengan cara yang menyenangkan (Suryaningrum, 2023; Susilowati et al., 

2022; Utami et al., 2025). Dari hasil penelitian Pratama et al. (2025), dipaparkan bahwa buku cerita 

bergambar dianggap efektif untuk dijadikan sarana menanamkan nilai karakter pada murid SD. 

Menurut Sinamo & Herawati (2023), buku cerita bergambar adalah buku cerita yang dilengkapi 

dengan gambar-gambar sesuai alur cerita, sehingga pembaca menjadi tertarik membaca dan 

memahami isi ceritanya. Salah satu jenis buku cerita adalah cerita realitas memaparkan kegiatan 

atau pengalaman seseorang  sebagai tokoh utama dan berisi pesan moral/karakter/nilai tertentu.  

Buku cergam yang berkaitan dengan pendidikan karakter semacam inilah yang diperlukan. 

Peneliti telah mengembangkan sebuah cergam berjudul “Ketangguhan Wisnu” sebagai 

instrumen untuk menakar kemampuan literasi sekaligus stimulasi dimensi bernalar kritis murid. 

Karya cergam ini menyoroti perjalanan Wisnu (bukan nama sebenarnya) dalam membangun 

kepercayaan diri di bidang olahraga basket melalui bimbingan Pak Dika (bukan nama sebenarnya). 

Fokus utama cerita terletak pada perjuangan Wisnu melawan stigma fisik dan upayanya 

menumbuhkan nilai ketangguhan melalui latihan yang disiplin. Di akhir narasi, terdapat bagian 

refleksi yang dirancang untuk mengasah kemampuan Bernalar Kritis murid. Hal ini bertujuan agar 

murid mampu mengevaluasi pengalaman pribadi mereka dalam mengambil keputusan yang tepat 

demi pertumbuhan karakter, sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang dicanangkan 

pemerintah (Waninghiyu & Sumarah, 2026). 

Tokoh Wisnu dalam cerita ini digambarkan sebagai pribadi yang memiliki ketangguhan 

(resilience). Menurut Bandura (1997), murid yang tangguh memiliki self-efficacy yang tinggi; mereka 

yakin pada kemampuan diri, tidak mudah menyerah, mampu mengontrol emosi, dan bersedia 

bangkit dari kegagalan. Indikator bernalar kritis yang peneliti maksud diantaranya: (1) kemampuan 

murid untuk dapat memecahkan masalah (self-efficacy), (2) murid tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan, (3) murid sanggup mengontrol pikiran dan perasaannya, dan (4) murid 
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bersedia bangkit kembali jika mengalami kegagalan (Azka et al., 2025; Fitri et al., 2025; Manar et 

al., 2026). 

Melalui kisah Wisnu yang berupaya mematahkan mitos bahwa "murid bertubuh pendek tidak 

bisa bermain basket", murid diajak untuk melakukan proses literasi yang kompleks. Peneliti 

menyusun indikator literasi mengacu dari penelitian Ratnasari & Mubasiroh (2022) dan Rusmono & 

Ghozali (2019), diantaranya: (1) membaca dan menyimak permasalahan yang dialami tokoh cerita 

bergambar, (2) Mengolah informasi (memaknai) pesan dalam konteks kecakapan hidup yang 

relevan dan menuliskannya, (3) memilih kosakat untuk menyusun kalimat yang menggambarkan isi, 

dan (4) menulis sesuai dengan kaidah PUEBI. 

Melalui cergam non digital “Ketangguhan Wisnu”, peneliti mengidentifikasi kemampuan bernalar 

kritis murid: mampukah mereka fokus membaca bagaimana Wisnu memutuskan untuk tetap berlatih 

meski diragukan, sanggupkah mereka merefleksikan untuk menemukan pengalaman serupa, dan 

menuliskan hasil refleksi pernah mengambil keputusan berani yang serupa dalam hidup mereka. 

Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan cergam sebagai sarana lirerasi kepada murid 

SD kelas atas. Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis dan memetakan keterkaitan (relevansi) 

antara pengalaman personal murid dengan indikator bernalar kritis yang ada pada tokoh 

“Ketangguhan Wisnu”, dan (2) mendeskripsikan profil kebahasaan hasil tulisan murid untuk melihat 

bagaimana mereka mengonstruksi gagasan tentang ketangguhan melalui pilihan kata dan gaya 

bahasa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain naratif. Sejalan dengan 

pemikiran Yulanda dan Ramada (2023), penelitian kualitatif naratif berfokus pada pengumpulan, 

pelaporan, dan penceritaan kembali kisah-kisah serta pengalaman hidup individu. Dalam konteks 

ini, peneliti memaparkan laporan ilmiah yang menganalisis kemampuan murid dalam menuliskan 

refleksi personal setelah mengapresiasi cerita bergambar (cergam) “Ketangguhan Wisnu”. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik Non-Probability Sampling, khususnya 

Purposive Sampling (sampel bertujuan). Subjek dipilih berdasarkan kriteria kedalaman narasi murid 

kelas atas dalam menulis refleksi. Subjek penelitian melibatkan murid dari kelas 4 SD Negeri 

Ngringin (2 murid: Adz & Alsk), kelas 5 SD Negeri 1 Jatilawang (9 murid: MA, NL, Erl, MS, Dn, GL, 

NBL, Asy & Jhn), dan kelas 6 SD Negeri Sariharjo (2 murid: Dk & Msl). 

Data dikumpulkan melalui serangkaian tahapan terstruktur: (1) Peneliti membagikan buku cerita 

bergambar (cergam) berjudul “Ketangguhan Wisnu” kepada subjek penelitian, (2) Murid diberikan 

waktu untuk menyimak dan mendalami isi buku guna menstimulasi kemampuan bernalar kritis dalam 

memaknai cerita, dan (3) Murid diminta menuliskan pengalaman personal yang berkaitan dengan 

nilai resiliensi atau ketangguhan sebagai bentuk refleksi atas bacaan tersebut. Analisis data 

dilakukan dengan mengacu pada indikator bernalar kritis dan profil kebahasaan. Analisis 

kemampuan bernalar kritis murid dengan mengevaluasi hasil tulisan berdasarkan empat indikator, 

yaitu: (1) kemampuan murid untuk dapat memecahkan masalah (self-efficacy), (2) murid tidak 

mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, (3) murid sanggup mengontrol pikiran dan 

perasaannya, dan (4) murid bersedia bangkit kembali jika mengalami kegagalan. Analisis Profil 

Kebahasaan dan Literasi dengan mengamati tulisan murid berdasarkan empat parameter literasi, 

yakni: (1) membaca dan menyimak permasalahan yang dialami tokoh cerita bergambar, (2) 

Mengolah informasi (memaknai) pesan dalam konteks kecakapan hidup yang relevan dan 

menuliskannya, (3) memilih kosakat untuk menyusun kalimat yang menggambarkan isi, dan (4) 

menulis sesuai dengan kaidah PUEBI. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Hasil dan Pembahasan Temuan Bernalar Kritis Murid 

Berdasarkan hasil refleksi, sebagian besar murid menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menangkap pesan moral mengenai ketangguhan dan mengolah informasi tersebut ke dalam 

konteks pengalaman pribadi. Hasil analisis Karakter Bernalar Kritis peneliti tiangkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Karakter Bernalar Kritis 

Hasil 
Tulisan 
Murid 

Hasil Analisis Karakter Bernalar Kritis 

Kemampuan Murid 
untuk dapat 

memecahkan masalah 
(self-efficacy) 

Murid tidak mudah 
menyerah saat 

menghadapi kesulitan 

Murid sanggup 
mengontrol pikiran 
dan perasaannya 

Murid bersedia 
bangkit kembali jika 

mengalami kegagalan 

Adz 

Memulai belajar karate 
untuk meningkatkan 
kesehatan dan melatih 
fokus diri. 

Menyadari bahwa 
menguasai karate butuh 
waktu lama dan disiplin 
latihan berulang kali. 

Tetap fokus pada 
teknik yang benar 
meskipun merasa 
takut salah gerakan 
saat berlatih kumite. 

Berencana mengikuti 
grandprix untuk mencari 
pengalaman bertanding 
meskipun sering 
merasa kesal saat 
latihan. 

Alsk 

Meminta ayahnya 
melepas roda bantu 
sepeda secara bertahap 
(dari roda 4 ke 3, lalu ke 
2). 

Belajar menaiki sepeda 
secara terus-menerus 
hingga akhirnya bisa. 

Berhasil mengatasi 
rasa khawatir dan 
cemas saat belajar 
menaiki sepeda. 

- 

MA 

Berlatih dengan sangat 
semangat untuk lomba 
geguritan hingga 
kelelahan. 

Melawan rasa takut dan 
"deg-degan" yang 
muncul karena adanya 
pesaing kuat. 

Memilih untuk tidak 
mempedulikan 
lingkungan sekitar 
agar bisa fokus pada 
lomba. 

Tetap merasa bahagia 
dan bangga meraih 
juara 3 meskipun 
sebelumnya pernah 
tidak mendapat juara. 

NL 

Melakukan teknik 
pernapasan untuk 
menenangkan diri 
sebelum tampil. 

Terus berusaha 
menghafalkan materi 
yang sudah dilatih 
meskipun hatinya 
gelisah. 

Berusaha 
menenangkan diri dan 
membangun rasa 
percaya diri saat 
jantung berdebar 
kencang. 

Tetap merasa puas 
karena sudah berusaha 
sekuat tenaga 
meskipun tidak 
memenangkan lomba. 

Erl 

Memutuskan untuk jujur 
kepada ibunya karena 
menyembunyikan 
masalah membuatnya 
gelisah. 

Berani menghadapi 
risiko dimarahi demi 
mendapatkan 
kedamaian hati. 

Mengatasi 
kegelisahan saat tidur 
dengan cara 
mengambil keputusan 
untuk berkata jujur. 

- 

MS 

Memutuskan untuk 
terus berlatih memukul 
bonang meskipun 
sudah dianggap bisa 
oleh pelatih. 

Tetap berlatih secara 
mandiri agar benar-
benar menguasai teknik 
karawitan. 

Berhasil 
menghilangkan rasa 
takut dan gelisah yang 
muncul saat pertama 
kali mengikuti 
karawitan. 

- 

Dn 

Memutuskan untuk 
tetap berlatih melompat 
tali di hari berikutnya 
demi bisa menguasai 
teknik tersebut. 

Tidak berhenti berusaha 
meskipun sempat 
terjatuh dan 
ditertawakan oleh 
teman-temannya. 

Mengontrol rasa 
gugup dan jantung 
yang berdetak 
kencang saat harus 
presentasi dan 
menyanyi di depan 
sekolah 

Berhasil bangkit dari 
rasa malu setelah 
terjatuh dan akhirnya 
sukses melompati tali 
hingga teman-temannya 
bersorak. 

GL 

Terus belajar bermain 
piano lagu "Ibu Kita 
Kartini" hingga akhirnya 
mahir. 

Tidak menyerah 
meskipun awalnya tidak 
bisa dan teman-
temannya sudah pada 
mahir. 

Mengelola rasa 
gelisah yang muncul 
akibat merasa 
tertinggal dari teman-
temannya. 

Sempat berhenti karena 
kesulitan, namun 
mencoba lagi dan terus 
berlatih sampai bisa. 
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Hasil 
Tulisan 
Murid 

Hasil Analisis Karakter Bernalar Kritis 

Kemampuan Murid 
untuk dapat 

memecahkan masalah 
(self-efficacy) 

Murid tidak mudah 
menyerah saat 

menghadapi kesulitan 

Murid sanggup 
mengontrol pikiran 
dan perasaannya 

Murid bersedia 
bangkit kembali jika 

mengalami kegagalan 

Nbl 

Mengikuti seleksi dan 
latihan tari dengan 
tekun bersama teman-
temannya. 

Tetap berjuang dan 
berani tampil meski 
sempat merasa tidak 
mau sekolah. 

Membangun rasa 
percaya diri dan 
mengingat hasil 
latihan saat merasa 
gelisah sebelum 
tampil. 

Menerima hasil juara 
harapan 2 dengan 
lapang dada dan 
berharap bisa juara 1 di 
tahun depan. 

Asy 

Mengambil tanggung 
jawab strategis dengan 
menabung untuk 
mengganti piring yang 
ia pecahkan. 

Menghadapi kemarahan 
ibunya dengan tenang 
dan berani mengakui 
kesalahan. 

Berusaha tenang dan 
meminta maaf dengan 
tulus kepada ibunya. 

Mengubah situasi buruk 
menjadi positif dengan 
memberikan piring baru 
yang lebih bagus untuk 
ibunya. 

Jhn 

Tetap maju berlatih dan 
berlomba meskipun 
tarian yang dilombakan 
mendadak diganti 
menjadi lebih sulit. 

Menunjukkan 
ketangguhan dengan 
tetap tampil meskipun 
sempat merasa ragu 
dengan kemampuannya. 

Secara sadar 
memantau kondisi 
fisiologisnya (jantung 
berdebar) dan tetap 
fokus hingga rasa 
grogi hilang. 

Menghargai keberanian 
diri untuk tetap tampil 
sebagai sebuah 
pencapaian, terlepas 
dari hasil akhirnya. 

Dk 

Mengambil inisiatif 
untuk merebut bola dan 
mencetak gol demi 
mengembalikan 
kepercayaan tim. 

Tetap bermain dengan 
semangat meskipun 
sempat tidak dioper bola 
dan dimarahi rekan 
setim karena gagal 
mencetak gol. 

Mengelola rasa 
gelisah dan tekanan 
saat timnya sedang 
marah kepadanya di 
lapangan. 

Berhasil membuktikan 
kemampuannya kembali 
setelah melakukan 
kesalahan teknis di awal 
permainan. 

Msl 

Melakukan persiapan 
intensif sejak jam 5 pagi 
agar bisa memberikan 
penampilan terbaik bagi 
sekolahnya. 

Tetap berlatih sungguh-
sungguh meskipun di 
lomba-lomba 
sebelumnya belum 
pernah menang. 

Mengikuti nasihat guru 
untuk tetap percaya 
diri dan tidak berkecil 
hati jika mengalami 
kekalahan. 

Tetap merasa senang 
dan bangga karena 
sudah menampilkan 
yang terbaik walaupun 
belum berhasil 
memenangkan lomba. 

 

Berdasarkan Tabel 1, peneliti mendapatkan data bahwa penggunaan cerita bergambar terbukti 

menjadi media yang efektif dalam menstimulasi tumbuhnya resiliensi pada murid sekolah dasar. 

Data penelitian menunjukkan bahwa melalui narasi visual, murid mampu menginternalisasi nilai-nilai 

kemandirian dan tanggung jawab. Hal ini terlihat pada indikator pertama, di mana murid Alsk 

menunjukkan pemikiran sekuensial yang logis dengan meminta pelepasan roda bantu sepeda 

secara bertahap, serta murid Asy yang secara proaktif berinisiatif menabung untuk mengganti piring 

yang pecah. Kemampuan murid untuk menginisiasi solusi praktis tanpa terus-menerus 

mengandalkan bantuan orang dewasa menandakan bahwa paparan terhadap literasi visual yang 

tepat dapat memperkuat self-efficacy. Sejalan dengan pandangan Siddiqah et al. (2025) dan Manar 

et al. (2026) yang menyatakan bahwa media visual yang memuat tokoh dengan karakter tangguh 

dapat berfungsi sebagai model perilaku bagi murid untuk mengembangkan kemampuan adaptasi 

terhadap tantangan di ranah akademik maupun non-akademik. 

Murid yang memiliki resiliensi tinggi ditandai dengan sikap tangguh dan dedikasi yang konsisten 

terhadap proses belajar. Berdasarkan hasil temuan pada indikator kedua, sikap ini tercermin secara 

nyata melalui dedikasi murid MS yang tetap berlatih mandiri meskipun telah mahir, serta kegigihan 

murid GL dalam mengejar ketertinggalan bermain piano. Karakteristik "tangguh" ini didorong oleh 

growth mindset, di mana kesulitan tidak dianggap sebagai penghambat melainkan bagian alami dari 

perjalanan belajar, sebagaimana diungkapkan oleh murid Adz dalam refleksinya mengenai latihan 

karate. Menurut Fitri et al. (2025) dan Rohman et al. (2025), resiliensi bukan sekadar kemampuan 

untuk bertahan, melainkan kemampuan untuk terus berkembang melalui disiplin dan latihan 
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berulang kali, yang merupakan fondasi utama bagi murid dalam menghadapi tekanan lingkungan 

sekolah. 

Sikap tangguh yang dimiliki oleh murid pada dasarnya merupakan salah satu manifestasi dari 

kemampuan bernalar kritis, terutama dalam aspek kontrol diri dan regulasi emosi. Data pada 

indikator ketiga menunjukkan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, di mana murid NL mampu 

menggunakan teknik pernapasan untuk menenangkan diri dan murid Jhn melakukan pemantauan 

metakognisi terhadap kondisi fisiknya. Kemampuan untuk mengubah emosi negatif seperti rasa 

takut atau grogi menjadi fokus tindakan positif seperti yang ditunjukkan oleh kejujuran murid Erl demi 

kedamaian hati membuktikan bahwa bernalar kritis melibatkan proses evaluasi terhadap pikiran dan 

perasaan sendiri sebelum bertindak. Hal ini relevan dengan teori dari Pahru et al. (2021) dan Morin 

& Herman (2022) yang menekankan bahwa salah satu indikator utama bernalar kritis adalah 

kemampuan individu dalam mengelola respons emosional secara sadar guna mencapai solusi yang 

integritas dan moralis. 

Penanaman karakter bernalar kritis sejak jenjang sekolah dasar menjadi sangat krusial agar 

murid memiliki daya bangkit dari kegagalan. Indikator keempat mempertegas hal ini melalui sikap 

murid DK yang berupaya mengembalikan kepercayaan tim pasca kesalahan, serta sikap lapang 

dada murid Nbl dan Msl dalam menerima hasil perlombaan. Kemampuan untuk melakukan refleksi 

dan tidak mendefinisikan diri hanya berdasarkan hasil akhir menunjukkan bahwa bernalar kritis 

memungkinkan murid untuk tetap tegak meskipun berada di bawah tekanan. Dengan 

menginternalisasi indikator-indikator ini sejak dini, murid tidak hanya siap secara akademis tetapi 

juga memiliki ketangguhan mental untuk terus berkembang di masa depan. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Ningrum et al. (2024) dan Kusuma et al. (2024), pendidikan di tingkat dasar harus 

memprioritaskan pengembangan kemampuan berpikir reflektif agar murid mampu mengubah setiap 

kegagalan menjadi momentum perbaikan diri yang berkelanjutan. 

 

2. Analisis Hasil dan Pembahasan Temuan Profil Kebahasaan Murid 

Setelah dilakukan serangkaian aktivitas literasi, didapatkan gambaran menyeluruh mengenai 

kemampuan bahasa murid yang terangkum dalam tabel analisis temuan berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Profil Kebahasaan Tulisan Murid 

Hasil Tulisan Murid Indikator Hasil Analisis Profil Kebahasaan Tulisan Murid 

MA, Erl, GL, Nbl, Dk Membaca dan 
menyimak 
permasalahan tokoh 

Murid mampu mengidentifikasi emosi tokoh Wisnu 
(gelisah/takut) dan mengaitkannya dengan pengalaman 
personal saat menghadapi tantangan atau kesalahan. 

Adz, Alsk, MA, Erl, Syifa, 
NL, Dn, Nbl 

Mengolah informasi 
(memaknai) pesan & 
kecakapan hidup 

Resiliensi & Latihan: Memaknai ketangguhan sebagai 
proses belajar terus-menerus .Keberanian & Kejujuran: 
Berani mengakui kesalahan dan bertanggung 
jawab .Manajemen Diri: Mengatasi kegugupan demi tampil 
maksimal. 

Adz, MA, Nbl, Asy, Msl Memilih kosakata 
untuk menyusun 
kalimat 

Penggunaan kosakata emosional yang variatif untuk 
menggambarkan isi cerita, seperti: "kumite", "gelisah", 
"jantung berdetak kencang", "antusias", "berkecil hati", dan 
"tanggung jawab". 

Hampir Semua Murid 
(Terutama Adz, Alsk, 
MA, NL, Erl, Murid MS, 
Dn, GL, Nbl, Asy, Jhn) 

Menulis sesuai kaidah 
PUEBI 

Secara umum pesan tersampaikan, namun ditemukan 
banyak kesalahan mekanik berupa tipografi (misal: 
"latihat", "seleda", "tisak", "bakut") dan inkonsistensi huruf 
kapital serta tanda baca. 

 

Berdasarkan Tabel 2, peneliti mendapatkan data bahwa literasi murid bukan sekadar 

kemampuan teknis mengenal huruf, melainkan sebuah proses kognitif kompleks yang melibatkan 

aktivitas membaca, menyimak, menangkap pesan, hingga menuangkannya kembali dalam bentuk 

tulisan. Integrasi keempat aspek ini menjadi fondasi utama dalam membangun pemahaman 



  Bonifatius Sigit Yuniharto, Menakar Kemampuan Bernalar... 125 
 
 

mendalam pada murid. Membaca dan menyimak berfungsi sebagai proses reseptif untuk menyerap 

informasi, sementara menangkap pesan dan menulis merupakan proses produktif-reflektif untuk 

mengonstruksi makna. Hal ini sejalan dengan temuan Anggraini & Rahmawati (2023) dan Susilowati 

et al. (2022) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa kemampuan literasi yang komprehensif 

berkontribusi signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis murid sekolah dasar. Data dalam 

penelitian ini memperkuat teori tersebut, di mana terlihat bahwa efektivitas penangkapan pesan oleh 

murid sangat bergantung pada kualitas kegiatan menyimak awal terhadap narasi yang diberikan. 

Kemampuan menulis hasil analisis atas suatu bacaan merupakan representasi tertinggi dari 

kematangan literasi seseorang. Menulis memaksa individu untuk mengorganisasi pikiran, 

melakukan sintesis atas informasi yang diterima, dan mengevaluasi isi bacaan secara kritis. Dalam 

konteks murid SD, aktivitas ini bukan hanya soal merangkai kata, melainkan manifestasi dari 

kemampuan metakognitif murid dalam memahami struktur teks dan konteks moral di dalamnya. 

Sebagaimana ditegaskan dalam penelitian Ningrum et al. (2024) dan Mustika & Lestari (2025), 

aktivitas menulis reflektif mampu meningkatkan retensi pemahaman dan memperdalam empati 

murid terhadap konten literatur. Temuan lapangan menunjukkan bahwa ketika murid diminta 

melakukan analisis terhadap teks "Ketangguhan Wisnu", mereka tidak hanya berperan sebagai 

pembaca pasif, melainkan sebagai analis yang mampu membedah motif dan emosi tokoh secara 

mendalam. 

Kemampuan literasi tersebut merupakan pilar utama dalam menyukseskan Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) yang bertujuan menciptakan ekosistem pendidikan yang literat. Berdasarkan hasil 

analisis tulisan refleksi murid, ditemukan dinamika menarik yang dapat dipetakan ke dalam empat 

indikator kebahasaan utama: Pertama, pada indikator membaca dan menyimak permasalahan 

tokoh, murid menunjukkan tingkat empati yang sangat baik. Refleksi yang ditulis oleh murid MA, Erl, 

dan Dk membuktikan bahwa mereka mampu menangkap gejolak emosi tokoh Wisnu, seperti rasa 

gelisah dan takut. Kemampuan ini kemudian mereka proyeksikan ke dalam pengalaman personal, 

membangun jembatan antara dunia fiksi dan realitas kehidupan mereka sendiri (Anggraini & 

Rahmawati, 2023).  

Kedua, dalam mengolah informasi, ditemukan keberagaman interpretasi terhadap nilai 

"ketangguhan". Kelompok murid seperti Adz, Alsk, dan MS memaknai ketangguhan melalui resiliensi 

fisik (seperti dalam karate dan bersepeda). Sementara itu, murid Erl dan Asy melihatnya sebagai 

keberanian moral untuk jujur, dan murid NL serta Dn menggunakannya sebagai strategi manajemen 

diri untuk mengatasi kegugupan. Hal ini menunjukkan bahwa pesan dalam cerita berhasil 

ditransformasikan menjadi nilai karakter yang aplikatif (Susanti & Darmansyah, 2023).  

Ketiga, terkait kemampuan memilih kosakata, murid seperti Adz, MA, dan Msl menunjukkan 

variasi diksi yang kaya. Penggunaan istilah teknis seperti "kumite" serta frasa deskriptif seperti 

"jantung berdetak kencang" atau "berkecil hati" menandakan penguasaan bahasa figuratif yang baik 

untuk mengekspresikan kondisi fisiologis dan emosional, sehingga narasi mereka menjadi lebih 

hidup, dan keempat meskipun secara kognitif murid menunjukkan kematangan, terdapat 

kesenjangan pada keterampilan mekanik menulis sesuai kaidah PUEBI. Hampir seluruh murid, 

termasuk Adz, Alsk, hingga Jhn, masih mengalami kendala teknis. Kesalahan tipografi (seperti 

"latihat", "seleda", atau "bakut") menunjukkan kecenderungan menulis secara fonetik (berdasarkan 

bunyi lisan). Selain itu, inkonsistensi penggunaan huruf kapital dan tanda baca menjadi catatan 

penting bahwa aspek ketelitian teknis masih memerlukan bimbingan intensif. Penelitian ini 

mengonfirmasi penelitian terdahulu dari Praptiningsih et al. (2025) dan Mustika & Lestari (2025) 

yang menyebutkan bahwa perkembangan literasi kritis sering kali mendahului penguasaan teknis 

tata bahasa pada anak-anak. Oleh karena itu, dalam kerangka GLS, pendampingan tidak boleh 

berhenti pada aspek substantif saja, tetapi juga harus menyentuh penguatan kaidah penulisan baku. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan buku cerita bergambar (cergam) sebagai salah satu sarana GSL yang bertema 

karakter terbukti efektif meningkatkan literasi reflektif dan kemampuan bernalar kritis murid sekolah 

dasar. Melalui kisah "Ketangguhan Wisnu", murid mampu mengaitkan nilai resiliensi/ketangguhan 

dengan pengalaman pribadi, yang terlihat dari meningkatnya keyakinan diri, kegigihan, regulasi 

emosi, serta kemampuan bangkit dari kegagalan. Keterampilan teknis murid dalam menulis hasil 

refleksi masih kerap melakukan kesalahan penulisan yang belum sesuai kaidah PUEBI. 

GLS perlu menyeimbangkan stimulasi berpikir kritis melalui media visual dengan bimbingan 

intensif pada tata bahasa agar kemampuan komunikasi tulis murid menjadi lebih sistematis dan 

berkualitas. Guru sebaiknya mengintegrasikan penggunaan buku cerita bergambar (cergam) 

bertema karakter dalam pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan bernalar kritis dan resiliensi 

murid secara visual dan reflektif. GSL perlu memberikan pendampingan intensif pada aspek 

mekanik menulis, seperti penerapan kaidah PUEBI, agar kematangan kognitif murid dapat diimbangi 

dengan keterampilan komunikasi tulis yang berkualitas.  
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